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ABSTRACT

This study aims to determine the Effect of Combination Ointment between Snakehead Fish (Channa
- striata) meet with chicken egg white on the wound healing process in mice (Mus muscullus) swiss
webster. Study conducted on November until Juni 2019 in Botany Laboratory of Biology Education,
Indralaya. The method used is an experimental method with a randomized block design (RBD) that
consisting of six treatments and four replications. The treatment consisted of PO (control), P1 (100 g
of Snakehead Fishmeet extract), P2 (combination of 100 g Snakehead Fishmeet and 100 g egg white
extract), P3 (combination of 100 g Snakehead Fishmeet and 200 g egg white extract), P4
(combination of 200 g Snakehead Fishmeet and 100 g egg white extract). The back of mice were
I slashed along 20mm with a depth of 2mm (stage 2 wound) from epidermal tissue to dermis tissue.
J.i Each treatment was given an ointment of extract with a dose of 0.200 g and rubbed each ointment
8 twice daily (morning and evening) for 13 days. Data analysis uses Analysis of Variance (ANOVA)
S and Duncan’s Distance Difference Test (DDDT). The results show that combination ointment
Wl between snakehead Fish (Channa striata) meet with chicken egg white extract have very significnt = y
i effect on the wound healing process in mice (Mus muscullus) swiss webster. Based on DDDT further
test the wound healing process in mice with the most effective time velocity in the treatment of P2 (4
days) and treatment of recovery longer than each other treatment, namely at PO (control) it can be
concluded that the recommended treatment for wound healing ointment is P2 (extract of cork fish and

egg white extract 1: 1). %
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: ABSTRAK o
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Salep kombinasi ekstrak daging ikan gabus
a mencit (mus muscullus).

(Channa striata) dan putih telur ayam dalam proses penyembuhan luka pad
Penelitian dilaksanakan November sampai dengan Juni 2019 di Laboratorium Botani pendidikan
Biologi, Indralaya. Metode yang digunakan adalah metode eksperimen dengan rancangan acak
kelompok (RAK) terdiri atas enam perlakuan empat ulangan. Perlakuan terdiri atas PO (kontrol), P1 S
(ekstrak daging ikan gabus 100 g ).P2 (kombinasi ekstrak daging ikan gabus 100 g dan putih telur 100 'J '-:
~ 2),P3 (kombinasi ekstrak daging ikan gabus 100 g dan putih telur 200 gram), P4 (ekstrak daging ikan
gabus 200 g dan putih telur 100 g).P5 (putih telur 100 g). Punggung mencit disayat sepanjang 20mm
dengan kedalaman 2mm (luka stadium 2) dari jaringan epidermis ke jaringan dermis. Setiap perlakuan "é
2

diberikan salep ekstrak dengan dosis 0,200 gram di oles salep esktrak masing-masing dua kali sehari -
(pagi dan sore) selama 13 hari. Analisis data menggunakan perhitungan analisis sidik ragam (uji F),
uji fanjut Duncan dan uji lanjut BIND. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kombinasi salep ekstrak
daging ikan gabus (channa striata) dengan putih telur ayam berpengaruh sangat nyata tem L e
proses penyembuhan luka pada mencit (mus muscullus) swiss webster. Berdasarkan uji lanjut B
proses penyembuhan luka pada mencit dengan kecepatan waktu yang paling efektif pada perlakuan
(4 hari) dan perlakuan kesembuhan yang lebih lama dari masing-masing perlakuan lainnya yaitu
PO (kontrol) dapat disimpulkan bahwa perlakuan yang dianjurkan untuk salep penyembuhan luka
adalah P2 (ekstrak dagng ikan gabus dan ekstrak putih tefur [:1).

’ K}lfa Kunci : ekstrak daging ikan gabus,putih telur,salep




BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Luka adalah hilang atau rusaknya sebagian jaringan tubuh. Luka bisa

disebabkan oleh benda tajam atau tumpul, sengatan listrik, gigitan hewan, atau
kejadian lain yang menyebabkan terjadinya luka. Luka yang seringkali terjadi yaitu
luka insisi, luka karena teriris oleh benda tajam.Luka umumnya terjadi di kulit.
Kerusakan kulit dapat menimbulkan kerusakan jaringan yaitu pembentukan jaringan
baru dapat dibentuk kembali menjadi kesatuan fungsional yang kompleks yang
ditandai dengan permulaan kesembuhan luka. Untuk penyembuhan luka pada kulit
menggambarkan prinsip-prinsip perbaikan untuk sebagian jaringan tubuh.Proses
penyembuhan luka yaitu proses yang kompleks dan terjadi seacara fisiologi didalam
tubuh.

Menurut Amita dkk. (2017) proses penyembuhan luka terjadi pada jaringan
yang rusak dapat dibagi ke dalam tiga fase yaitu fase inflamasi, proliferasi dan
maturisi yang merupakan pemulihan kembali jaringan tubuh. Penyembuhan luka
menjadi hal yang sangat penting karena kulit memiliki peran dalam melindungi
tubuh dan penyembuhan ini sangat diperlukan untuk mendapatkan kembali jaringan
tubuh yang utuh.

Untuk penyembuhan dan penanganan luka yang dapat dilakukan yaitu berupa
pemberian antispetik, antibiotik, dan perawatan luka pada umumnya. Dengan
pemberian antiseptic dan abiotik keluka adanya bisa juga berdampak negatif
tergantung variasi luka, jika di pakai secara berulang atau berlebihan bisa
menyebabkan kekeringan dan iritasi pada kulit.Pengobatan dapat dilakukan dengan
memberikan obat alternatif yang telah lama dikenal masyarakat sebagai pengganti
pengobatan  modern. Pengobatan alternatif menggunakan bahan-bahan yang
terdapat di alam biasanya didapat dari tumbuh-tumbuhan maupun hewan. Dampak
positif yang didapat dari bahan-bahan alami seperti tumbuhan dan hewan untuk

penyembuhan luka tergantung pada hewan dan tumbuhan apa yang digunakan lalu



mengandung zat-zat aktif yang efektif menghambat pertumbuhan bakteri untuk
mencegah terjadinya infeksi.

Salah satu daging yang berpotensi untuk penyembuhan luka ialah daging
ikan gabus (Channa Striata), menurut Fitriyani dan Deviarni (2013), ikan gabus
sangat kaya akan kandungan albumin, yaitu protein yang sangat penting bagi tubuh,
sumber albumin ikan gabus sangat baik digunakan untuk penyembuhan luka. Selain
protein, menurut Asikin dan Kusumaningrum (2017), ikan gabus mengandung Cu,
Fe, Ca, dan Zn. Manfaat dari ikan gabus yaitu untuk meningkatkan kadar albumin
dan daya tahan tubuh, mempercepat proses penyembuhan luka dalam atau luka luar.
Albumin pada ikan gabus digunakan untuk mempercepat pemulihan jaringan atau
sel yang rusak dan kandungan asam lemak pada ikan gabus juga memiliki efek
penyembuhan luka, dimana dapat membantu proses pembentukan kembali kolagen
dan jaringan epitel pada luka. Kesembuhan luka dengan menggunakan ekstrak
daging ikan gabus memasuki fase maturasi yaitu dengan waktu kesembuhan pada
hari ke 6 sudah mengalami kesembuhan pada luka (Fitriyani dan Deviarni, 2013).

Selain itu pengobatan alternatif menggunakan hewan dan tumbuhan juga bisa
di gabungkan atau dikombinasikan antara tumbuhan dan tumbuhan, hewan dan
hewan,tumbuhan dan hewan serta berbagai kombinasi lainnya. Kombinasi antara
tumbuhan dan tumbuhan menurut Karnawan dkk. (2014), kombinasi herba pegagan
dan daun bangun bangun bisa digunakan sebagai obat untuk penyembuhan luka,
karena daun bangun-bangun mengandung senyawa antioksidan seperti flavonoid,
tanin dan polifenol yang berperan dalam proses penyembuhan luka. Herba pegagan
mengandung senyawa aktif antioksidasi yang berfungsi memproduksi kolagen dan
dapat mempercepat proses penyembuhan luka.

Pada kombinasi hewan menurut Sulisetiowaty dan Oktariani (2015),
kombinasi lendir bekicot dan ketosan juga dapat menyembuhankan luka, karena
lendir bekicot mengandung glicosaminoglycan yang mengikat senyawa copper
peptida dan kaya akan protein yaitu protein achasin pada bekicot berperan sebagai
reseptor pengikat protein (enzim) bakteri, faktor antibakteri pada ahcasin bekerja

dengan cara menyerang atau menghambat pembentukan bagian umum dari strain



bakteri dan lendir bekicot dapat digunakan sebagai antimikroba. Sama halnya
dengan kitosan yang mempunyai sifat antimikroba dan kitosan juga mempunyai
gugus aktif yang akan berikatan dengan mikroba yang mampu menghambat
pertumbuhan mikroba.

Pada sisi lain penyembuhan luka dapat dipercepat dengan putih telur ayam.
Putih telur memiliki nilai gizi yang sangat tinggi dan juga merupakan alternatif lain
sebagai sumber protein albumin. Telur juga merupakan salah satu bahan yang
mempunyai kandungan protein tinggi. Pada telur yang banyak mengandung albumin
yaitu terdapat pada bagian putihnya dari pada kuningnya (Prastowo dkk,
2014).Mekanisme putih telut terhadap penyembuhan luka yaitu dengan membentuk
jaringan sel baru dan mempercepat pemulihan sel tubuh yang rusak. Menurut
Verawaty dan Sari (2017) kesembuhan luka dengan menggunakan esktrak putih
telur memasuki fase maturasi pada hari ke 10 sudah mengalami kesembuhan pada
luka.

Protein pada ikan gabus digunakan untuk proses pertumbuhan sel,
meningkatkan kadar albumin dan memepercepat proses penyembuhan luka,
sedangkan protein putih telur digunakan untuk proses pembentukan jaringan sel
barudan juga dapat mempercepat pemulihan jaringan tubuh. Jadi, bila putih telur
yang kaya akan albumin dikombinasikan dengan ikan gabus untuk penyembuhan
luka, maka kedua kombinasi bahan tersebut mempunyai dampak sinergi sehingga
penyembuhan luka dapat dipercepat dari biasanya, menurut hasil uji pendahuluan
(UP) yang telah dilakukan.

Mengingat sekarang belum ada informasi mengenai sampai seberapa jauh
kombinasi salep ekstrak ikan gabus (Channa Striata) dengan putih telur dan oleh
sebab itu perlu dilakukan penelitian dengan kombinasi salep ekstrak ikan gabus
(Channa Striata) dengan putih telur ayam pada proses penyembuhan luka, maka
penelitian ini dilakukan.

Hasil penelitian dapat digunakan sebagai contoh kontekstual oleh guru
dalam pembelajaran biologi pada peserta didik Sekolah Menengah Atas kelas XI
semester 1lpada Kompetensi Dasar3.2 menganalisis berbagai tingkat



keanekaragaman hayati di Indonesia beserta ancaman dan usaha pelestarian serta
pemanfaatan sumber daya alam dan 4.2 menyajikan hasil observasi berbagai tingkat
keanekaragaman hayati di Indonesia dan usulan upaya pelestariannya serta

pemanfaatan sumber daya alam.

1.2 Rumusan Masalah
Rumusan dalam penelitian ini adalah bagaimana pengaruh konsentrasi salep

kombinasi ekstrak daging ikan gabus (Channa Striata) dan putih telur pada proses
penyembuhan luka pada mencit serta berapa kecepatan waktu yang paling efektif
untuk penyembuhan luka pada pemberian salep kombinasi ekstrak daging ikan gabus

(Channa Striata) dan putih telur pada proses penyembuhan luka pada mencit.

1.3 Batasan Masalah
Batasan masalah dalam penelitian adalah telur yang digunakan yaitu telur

ayam kampung, mencit yang digunakan adalah mencit jantan umur 8 minggu dan

penyembuhan luka pada luka stadium II.

1.4 Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh salep kombinasi ekstrak

daging ikan gabus (Channa Striata) dan putih telur dalam proses penyembuhan luka
pada mencit serta mengetahui berapa kecepatan waktu yang paling efektif untuk
penyembuhan luka dengan salep kombinasi ekstrak daging ikan gabus (Channa
Striata) dan putih telur dalam proses penyembuhan luka pada mencit.

1.5 Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini diharapkanmenjadi bahan informasi kepada

masyarakat tentang salep kombinas ekstrak daging ikan gabus (Channa Striata)
dengan putih telur dalam proses penyembuhan luka pada mencit,mengetahui
pengaruh konsentrasi salep kombinasi ekstrak daging ikan gabus (Channa Striata)
dengan putih telur dalam proses menyembuhkan luka pada mencit,mengetahui
kecepatan waktu yang paling efektif untuk penyembuhan luka dengan salep
kombinasi ekstrak daging ikan gabus (Channa Striata) dan putih telur dalam proses



penyembuhan luka pada mencit dan sumbangan pendidikan berupa Lembar Kerja
Peserta Didik.

1.6 Hipotesis Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas maka hipotesis dalam penelitian ini adalah:

HO:1 Ekstrak daging ikan gabus (Channa Striata) dengan putih
telur ayam berpengaruh tidak signifikan dalam proses
penyembuhan luka pada mencit (Mus musculus).

H11 Ekstrak daging ikan gabus (Channa Striata) dengan putih
telur ayam berpengaruh signifikan dalam proses
penyembuhan luka pada mencit (Mus musculus).

HO2 Ekstrak daging ikan gabus (Channa Striata) dengan putih
telur ayam dalam proses penyembuhan luka pada mencit
(Mus musculus) kecepatan menyembuhkan lebih dari 14
hari.

H1. Ekstrak daging ikan gabus (Channa Striata) dengan putih
telur ayam dalam proses penyembuhan luka pada mencit
(Mus musculus) kecepatan menyembuhkan kurang dari 14

hari.
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